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Abstrak

Ketidakseimbangan hara dalam tanah menyebabkan
kondisi lahan pertanian di Indonesia mengalami penurunan
produktivitas, untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
bahan organik dan unsur hara dalam tanah diperlukan pemberian
pupuk. Salah satunya yaitu jenis pupuk organik bokashi yang
dibuat dari campuran bahan organik hasil fermentasi. Penelitian
ini bertujuan menguji kualitas -dan membandingkan pupuk
bokashi ampas tebu berbahan variasi ampas tebu, arang sekam
dan kotoran kambing dengan SNI-19-7030-2004. Percobaan
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan
kombinasi (T, S, K, TS, TK, KS dan TSK) dan 4 kali ulangan.
Hasil penelitian menununjukkan semua perlakuan pada hari ke-
28 dengan parameter pengamatan suhu, aroma, ‘tekstur, N-Total
telah.memenuhi SNI 19-7030- 2004, sedangkan pada parameter
warna, Kadar air, pH, C-Organik, P-Total dan K-Total ada
beberapa perlakuan yyang belum. memenuhi: SN 19-7030-2004.
Perlakuan yang hampir seluruh parameternya memenuhi SNI 19-
7030-2004 adalah TSK berupa suhu (30°C); warna coklat
kehitaman; beraroma tanah; tekstur halus dan sedang (94,33%);
kadar air (30%). Parameter kimia berupa pH 6,9; kadar N total
1,6%; kadar P total 0,138 - 0,266.

Kata kunci: ampas tebu, arang sekam, kotoran kambing, pupuk
bokashi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kondisi lahan pertanian di Indonesia umumnya
mengalami kemunduran kesuburan dan kerusakan karena
mengalami penurunan produktivitas, khususnya lahan
sawah intensifikasi. Hal ini  disebabkan oleh
ketidakseimbangan kadar hara dalam tanah, penurunan
kadar bahan organik tanah dan pencemaran oleh bahan
limbah (Hartatik dkk, 2015). Upaya yang dapat dilakukan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas bahan
organik tanah dan unsur hara dalam tanah yaitu pemberian
pupuk.

Pupuk terbagi atas dua jenis yaitu pupuk organik
dan anorganik. Pupuk organik adalah semua jenis bahan
organik asal tanaman dan hewan yang dapat dirombak
menjadi_ “hara tersedia bagi" tanaman. ~Pupuk organik
menurut . American .Plant . Food " Control" Officials
(AAPECO) adalah bahan yang mengandung karbon dan
satu atau lebih unsur hara selain H dan O yang esensial
untuk pertumbuhan tanaman (Hartatik dkk, 2015). Pupuk
anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara
kimia, fisik dan atau biologis yang merupakan hasil
industri (Dewanto dkk, 2013).



Bokashi adalah salah satu jenis pupuk organik
yang dapat menggantikan penggunaan pupuk kimia
buatan untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus
memperbaiki kerusakan sifat-sifat tanah akibat pemakaian
pupuk anorganik secara berlebihan (Tufaila dkk, 2014).
Penggunaan pupuk bokashi pada tanaman dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman karena unsur hara
yang dibutuhkan tanaman dapat tercukupi (Fitriany dan
Abidin, 2020). Pupuk bokashi dapat dibuat sendiri dari
campuran beberapa bahan hasil fermentasi bahan organik
seperti jerami, sekam, dedak padi, dedak jagung, dedak
gandum, sekam padi, ampas tahu, ampas kelapa, sampah
daur ulang, rumput dan kotoran hewan (Hardianto 2008).
Bahan tersebut difermentasi menggunakan Effective
Microorganism (EM4) untuk mempercepat proses
pembentukan  pupuk organik dan  meningkatkan
kualitasnya(Meriatna dkk, 2018):

Keberadaan industri di Indonesia salah satunya
pada sektor-industri gula. tidak hanya-memberikan dapak
positif saja, tetapi terdapat dampak negatif pada proses
akhir produksi berupa limbah. Pengolahan tebu menjadi
air tebu meninggalkan limbah berupa ampas tebu
(bagasse) yang tidak dimanfaatkan. Ampas tebu
merupakan limbah berupa sisa bagian batang tebu dalam

proses ekstraksi, yang umumnya dibuang secara open



dumping dan tidak diolah, sehingga menimbulkan bau
busuk. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan solusi
berupa pemanfaatan limbah ampas tebu menjadi produk
yang berdaya guna tinggi (Destriyana, 2015).

Ampas tebu mengandung 52,67% kadar air;
55,89% C-organik; N-total 0,25%; 0,16% P.Os, dan
0,38% K20 (Unas dan Budiono dikutip Destriyana, 2015).
Setiap ekstraksi menghasilkan ampas tebu sekitar 35 — 40
% dari total berat tebu yang produksi (Rahimah dkk,
2015). Kandungan organik ampas tebu dapat mencapai
50% dan berpotensi besar sebagai sumber bahan organik
yang berguna untuk kesuburan tanah. Pemanfaatan
ampas tebu sebagai bahan organik berpotensi menjadi
media tanam yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman
(Andriyanti, 2011), tetapi kandungan bahan organik yang
tinggi pada ampas tebu tidak dapat meningkatkan
pertumbuhan: | tanaman ; jikas 1 tidak : didekomposisikan
(Cahyati dkk., 2018).

Beberapa , penelitian , sebelumnya menunjukkan
pupuk bokashi ampas tebu memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman. Menurut hasil penelitian
Pramita (2010), pemberian pupuk bokashi ampas tebu
dengan dosis 270 g/tanaman berpengaruh nyata terhadap
berat segar daun, diameter krop tanaman kubis. Penelitian
oleh Ansoruddin dkk (2017) mengemukakan bahwa



pemberian bokashi ampas tebu menunjukkan pengaruh
nyata pada jumlah daun dan tinggi tanaman selada merah
di umur 4 minggu setelah tanam. Penelitian lain oleh
Swari dkk (2022) menyatakan pemberian dosis 500 g
kompos ampas tebu dengan bahan campuran kotoran sapi
memberikan respon lebih baik terhadap pertumbuhan
berupa jumlah cabang, jumlah buah per tanaman, bobot
buah dan hasil tanaman cabai merah. Namun, penelitian
terkait pengomposan ampas tebu dengan bahan campuran
kotoran kambing dan arang sekam padi belum pernah
dilakukan.

Kotoran ternak adalah sumber daya alam yang
bernilai dan dapat digunakan sebagai pupuk, karena
mengandung unsur  hara mikro dan makro yang
dibutuhkan tanaman (Lazcano dkk, 2008). Hewan ternak
yang kotorannya sering digunakan untuk pupuk kandang
adalah hewan « yang - dipelihara;; imasyarakat, seperti
kambing, /sapi;. domba' dan ayam' (Dinas' Ketahanan
Pangan-, dan. Pertanian . Kab. ‘Ngawi, , 2022). Kotoran
kambing merupakan bahan pupuk organik ramah
lingkungan yang mengandung unsur hara dengan N
sebesar 2,5%; unsur hara P sebesar 1,48%; dan C organik
sebesar 15,39% (Suarmaprasetya dan Soemarno, 2021).
Menurut penelitian Punuindoong dkk (2017) pupuk

kandang kambing memberikan hasil tertinggi untuk tinggi



tanaman, jumlah daun, berat segar dan berat kering
tanaman bayam.

Kotoran ternak memerlukan tambahan bahan
alami seperti serbuk gergaji, abu, arang sekam padi, dan
kapur yang mempunyai kandungan serat tinggi untuk
memberikan suplai nutrisi yang seimbang pada mikroba
pengurai sehingga proses dekomposisi menjadi lebih
cepat dan menghasilkan kompos yang berkualitas tinggi
(Sukmawati dan Kaharudin, 2010). Arang sekam padi
adalah sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran
tidak sempurna yang berfungsi sebagai penyimpan
sementara unsur hara dalam tanah, sehingga tidak mudah
tercuci oleh air (Novianti dkk, 2022). Arang sekam
bekerja dengan cara memperbaiki struktur fisik, kimia
serta biologi tanah. Arang sekam dapat meningkatkan
porositas tanah sehingga tanah menjadi gembur sekaligus
jugardapat meningkatkan; kemampuan tanah menyerap air
(Gusta, 2017). Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian
ini .dilakukan untuk menguji Kkualitas , pupuk bokashi
dengan variasi ampas tebu, kotoran kambing dan arang

sekam padi berdasarkan karakter fisik dan kimia.
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kualitas pupuk bokashi berbahan variasi
ampas tebu, arang sekam dan kotoran kambing

berdasarkan karakter fisik dan kimia?



2. Bagaimana pupuk bokashi berbahan variasi ampas
tebu, arang sekam dan kotoran kambing berdasarkan
karakter fisik dan kimia yang memenuhi SNI 19-
7030-2004?

3. Berapa lama waktu yang diperlukan saat
pengomposan sampai menjadi pupuk bokashi dari
berbagai variasi ampas tebu, arang sekam, kotoran

kambing?
C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui kualitas pupuk bokashi berbahan variasi
ampas tebu, arang sekam dan kotoran kambing
berdasarkan karaketer fisik dan kimia.

2. Membandingkan ' pupuk bokashi berbahan variasi
ampas tebu, arang sekam dan kotoran kambing
berdasarkan karakter fisik dan kimia dengan SNI 19-
7030-2004.

3. 'Mengetahui lama ‘waktu ‘pengomposan sampai
menjadi pupuk dari berbagar variasi ampas tebu, arang

sekam, kotoran kambing.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti menambah pengetahuan tentang teknik
pengolahan pupuk bokashi dari bahan variasi ampas
tebu, arang sekam, kotoran kambing berdasarkan

karakter fisik dan kimia.



2.

Bagi dunia pendidikan dan masyarakat untuk
menambah ilmu pengetahuan dan teknologi
pengolahan limbah industri serta memecahkan
masalah pencemaran lingkungan.

Bagi petani untuk memberikan informasi mengenai
pupuk bokashi berbahan variasi ampas tebu, arang
sekam, kotoran kambing sebagai alternatif pengganti

pupuk Kimia.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kualitas pupuk bokashi dengan
variasi ampas tebu (Saccharum officinarum L.), arang
sekam dan kotoran kambing:

1. Pengujian kualitas pupuk bokashi diperoleh hasil
suhu (29-30°C), kelembaban (32,5-67,5%), aroma
(tidak berbau/bau tanah), warna (coklat kehijauan
- coklat kehitaman), pH (6,75-6,95), DHL (472-
7658 uS/cm), tekstur (halus - kasar), kadar air (25
- 66%), C-Organik (33,48 - 88,14%), N-Total
(1,08 - 3,67%), P-Total (0,060 - 0,266%) dan K-
Total(316,74:+ 782,32 ppm):

2., Semua ‘perlakuan’ dengan  parameter jpengamatan
suhu,-tekstur, aroma, N-Total-telah memenuhi SNI
19-7030- 2004, sedangkan pada parameter warna,
kadar air, pH, C-Organik, P-Total dan K-Total ada
beberapa perlakuan yang belum memenuhi SNI
19-7030- 2004. Perlakuan kombinasi yang hampir
seluruh parameternya memenuhi SNI adalah TSK

berupa suhu 30°C, warna coklat kehitaman,
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beraroma tanah, tekstur halus dan sedang 94,33%,
kadar air 30%. parameter kimia berupa pH 6,9;
kadar N total 1,6%; kadar P total 0,138 - 0,266%.
3. Lama waktu pengomposan dari variasi bahan
ampas tebu, arang sekam dan kotoran kambing
yang dibutuhkan hingga pupuk matang Yyaitu

selama 28 hari.
B. Saran

Campuran bahan ampas tebu, arang sekam dan
kotoran kambing sebagai pupuk bokashi berpotensi
menjadi bahan alternatif pupuk organik yang memiliki
kandungan baik untuk hara tanah. Akan tetapi pupuk
bokashi ini belum layak dipasarkan karena belum
memenuhi SNI. Maka dari itu diperlukan penelitian
lebih lanjut terkait bahan tersebut agar dapat

dimanfaatkan secara maksimal.
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